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Abstract. The research aims to see the depiction of the social identity on the activists of the Bali Tolak
Reklamasi Teluk Benoa Social Movement. The researcher did the narrative approach that focused on the
human experience during certain event which set out from the real experiences. The data collection is done
through a semi-structured interviews. The data is analyzed by using thematic analysis which can be done in
all theory and does not bound to certain research and approach. The thematic analysis also accommodates
the inductive and deductive to find out the important theme which arose in the experience. The result of
this research shows the social identity of the activists of Bali Tolak Reklamasi: the resistance identity of the
environmentalist, culture, and social activist. The social identity has the characteristics as follows:
democratic, receptive, and give the priority to the group interests, but also respect the personal
characteristics. The result about social identity is obtained from the story of the informants about their
experiences before and during joined the social movement, and from the life experience that took place
outside the context of the existence of the social movement. The social movement has functioned for the
personal and later it also gave the impact to the strength of the social movement on their effort to form the

expected social change.
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Pendahuluan

Kehidupan yang tidak sedang baik-baik saja selalu memunculkan tantangan di dalamnya, baik
skala kecil dalam konteks individual maupun skala besar dalam konteks sosial. Tantangan kehidupan
sosial seperti masalah lingkungan hidup, perkara intoleransi, problem isu pelanggaran hak asasi
manusia, dan lain sebagainya selalu ada. Tantangan-tantangan inilah yang coba dijawab dengan
tindakan dari sebagian masyarakat tertentu sebagai usaha untuk memunculkan hidup baru yang lebih

baik dalam gerakan sosial (DiRenzo, 1990, dalam Matulessy & Ancok, 1997). Perjuangan
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kemerdekaan melawan kolonialisme di Asia dan Afrika abad XX hingga gerakan pro-demokrasi di
Hong Kong hari ini merupakan sedikit contoh gerakan sosial yang terjadi lintas zaman dan teritori.
Contoh nyata gerakan sosial di Indonesia pada masa kini adalah Bali Tolak Reklamasi Teluk Benoa di
Bali.

Gerakan sosial Bali Tolak Reklamasi Teluk Benoa ini merupakan penolakan terhadap rencana
reklamasi seluas 700 hektare di Teluk Benoa dengan didasari sekurang-kurangnya tiga belas alasan
berdasarkan data (ForBali, 2014). Alasan penolakan ini meliputi aspek ekologi, ekonomi, serta adat
dan agama. Letak kekuatan Bali Tolak Reklamasi adalah daya masif dan konsistensi sehingga mampu
memberikan dampak pada permasalahan yang dihadapi. Gerakan sosial ini selanjutnya disebut dengan
Bali Tolak Reklamasi maupun kelompok karena gerakan sosial melahirkan kelompok untuk
menopang gerakan.

Gerakan sosial dibangun oleh beragam individu yang memiliki fokus bervariasi yang
dipersatukan dalam kesamaan pandangan mengenai sebuah permasalahan (Meyer, 2002). Di dalam
gerakan tersebut kemudian muncul penggerak sekaligus pemimpin yang biasa disebut sebagai aktivis.
Aktivis adalah individu yang dengan konsisten berperan dalam kelompok dengan kondisi politik yang
dinamis, bertahan dari ancaman yang datang, dan terus berjuang mewujudkan tujuan dari gerakan
sosial (Meyer, 1993; 2002). Peran aktivis tersebut menjadikan gerakan berdaya masif dan konsisten
sehingga dampak perubahan sosial yang diinginkan niscaya tercapai.

Keberhasilan kerja-kerja aktivis tersebut tidak lepas dari identitas sosial yang berperan penting
dalam dinamika gerakan sosial. Fitri dan Akbar (2017) menemukan bahwa keberadaan aktivis
perempuan berperan penting dalam pergerakan menolak pembangunan pabrik semen di Pegunungan
Kendeng karena perempuan selalu berada di barisan terdepan penolakan. Syafiq (2012) menemukan
bahwa aktivis dakwah kampus menganggap diri memiliki posisi penting di masyarakat.

Identitas sosial juga turut membangun keberhasilan gerakan sosial. Identitas sosial menjadi
prakondisi yang efektif menggerakkan individu untuk turut serta gerakan sosial pada masa awal
(Drury & Reicher, 1999, 2000, 2005; Reicher, 1996, 2001; dalam van Zomeren, Postmes, & Spears,
2008). Identitas sosial membuat kelompok memiliki kekuatan besar untuk membagikan pandangan
mengenai ketidakadilan, kebutuhan dan tujuan bersama (Stiirmer dan Simon, 2004; dalam Hogg &
Vaughan, 2011). Kelompok yang terpengaruh identitas sosial mampu berbagi gagasan mengenai aksi,
mempercayai satu sama lain dan mengakui kepemimpinan dalam gerakan sosial (Hogg & Vaughan,
2010). Hingga akhirnya identitas sosial tidak hanya memunculkan solidaritas namun juga
mengakibatkan perubahan diri dan perubahan cara berhubungan (Polleta & Jasper, 2001).

Sejarah juga mencatat identitas sosial terpengaruh oleh gerakan sosial ketika gerakan sosial
akhirnya mampu menciptakan perubahan sosial. Misalnya adalah identitas perempuan paska gerakan
sosial kesetaraan gender di Amerika pada dekade 1960 (Swann & Bosson, 2010). Contoh lain yang
agaknya terkait hal ini adalah gerakan kemerdekaan poskolonial di berbagai negara Asia dan Afrika
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yang berpengaruh pada identitas sosial sebelum kemerdekaan dan identitas sosial bercorak kewargaan
dan nasionalisme sesudah kemerdekaan.

Identitas sosial sendiri tidak dapat dilepaskan dari individu-individu dalam gerakan sosial
yang juga dilihat sebagai kelompok sosial. Keanggotaan dalam kelompok sosial akan membuat
individu mendapat konsep diri mengenai keanggotaan tersebut (Hogg & Vaughan 2010). Identitas
sosial menurut Tajfel (1972, dalam Hogg & Abrams, 1998) adalah pengetahuan individu mengenai
rasa memiliki pada kelompok sosial dengan rasa emosional dan pengaruh signifikan dari nilai yang
berada dalam kelompok tersebut. Lebih lanjut, identitas sosial tidak hanya mendeskripsikan atribut,
namun juga menentukan cara proses berpikir dan perilaku individu sebagai anggota kelompok (Hogg
& Vaughan, 2010). Bahkan menurut Swann dan Bosson (2010) identitas sosial memiliki pengaruh
yang sangat kuat pada cara berpikir dan berperilaku.

Identitas sosial pada gerakan sosial Bali Tolak Reklamasi ini tambah menarik karena dua hal.
Pertama adalah aktivisme Bali Tolak Reklamasi memiliki aktivis dengan berbagai macam latar
belakang yang berbeda dalam spektrum yang sangat luas. Ada aktivis yang berkecimpung di bidang
seni, ada yang memiliki latar belakang akademisi dan professional, ada pula yang memiliki peran
dalam organisasi yang menolak reklamasi, seperti LSM dan organisasi kepemudaan di tingkatan desa
pakraman maupun tingkatan banjar.

Gerakan ini juga menjadi titik temu antara sejarah masa lalu dan kemungkinan masa depan
Bali. Bagaimanapun, karena 4rama Bali secara individu maupun kolektif tidak bisa hidup tanpa masa
lalu atau sejarah asal usulnya (Schulte-Nordholt, 2007; dalam Gunawan, 2014). Intervensi modal
reklamasi Teluk Benoa menjadi repetisi sejarah dari kolonialisme Belanda, Ba/iseering atau Balinisasi,
dan investasi besar-besaran pada resesi jelang reformasi 1998. Tidak lupa wacana puputan yang
dulunya penuh darah kekalahan leluhur, kini diambil alih aktivis Bali Tolak Reklamasi untuk
menggelorakan keberanian melawan intervensi tanpa mengenal kata akhir (Hunt, 2017). Bali Tolak
Reklamasi juga kemungkinan besar berdampak untuk masa depan Bali dengan mempertanyakan atau
menggugat soal keagamaan, adat dan spiritualitas yang telah mengakar menjadi tradisi (Supriatma,
2016).

Bali Tolak Reklamasi menjadi titik temu antara sejarah panjang mengenai intervensi dari luar
Bali dan resistensinya dengan masa depan Bali. Aktivis Bali Tolak Reklamasi juga memiliki keunikan
dengan keberagaman latar belakang sebagai individu. Pun dengan hubungan saling memengaruhi
antara identitas sosial dan gerakan sosial; maka gambaran identitas sosial aktivis pada Bali Tolak

Reklamasi menjadi hal yang menarik untuk diteliti.
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Metode Penelitian

Penelitian ini melibatkan 5 informan yaitu Putu, Made, Nyoman, Ketut dan Wayan yang dipilih
secara acak. Kelimanya dipilih karena merupakan aktivis dalam gerakan sosial Bali Tolak Reklamasi
Teluk Benoa yang berkontribusi dan bekerja aktif menggerakkan tindakan gerakan sosial dalam
bentuk apapun. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan naratif. Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan wawancara semi terstruktur.
Dalam proses lanjutan penelitian, data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis tematik yang
memiliki fleksibilitas teoretis atau bebas dari teori maupun epistemologi (Braun & Clarke, 2006
dalam Willig, 2013). Metode ini tepat digunakan dalam penelitian karena mengakomodasi berbagai

macam temuan yang terjadi dalam penelitian.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan identitas sosial aktivis Bali Tolak Reklamasi adalah identitas
perlawanan milik pejuang lingkungan, pejuang budaya, sekaligus pejuang sosial yang teguh. Identitas
sosial ini dibentuk dari alasan penolakan terhadap rencana reklamasi Teluk Benoa serta kelompok
yang coba dilawan. Identitas sosial ini memiliki ciri demokratis, terbuka, dan mengutamakan
kepentingan kelompok; walau tetap menghargai keunikan individu. Ciri ini diperoleh dari
pengalaman langsung hasil dari bentuk identitas sosial pada para informan yang terlibat dalam
kelompok. Penelitian juga menemukan proses pembentukan identitas yang dinamis sesuai konteks
dan fungsi identitas sosial yang belum terakomodir teori sebelumnya. Identitas sosial kemudian juga
berdampak pada gerakan sosial dalam usaha mewujudkan perubahan sosial yang dicita-citakan serta
berdampak pada konteks sosial di Bali.

Gerakan sosial dibangun oleh beragam individu yang memiliki fokus yang bervariasi namun
dapat dipersatukan dalam pandangan yang sama mengenai sebuah permasalahan yang dihadapi
(Meyer, 2002). Individu-individu yang memiliki kesamaan pandangan ini kemudian berkumpul untuk
membentuk gerakan sosial baru atau bergabung dengan gerakan sosial yang telah ada sebelumnya.
Rencana reklamasi Teluk Benoa sebagai masalah yang sedang terjadi di Bali memunculkan penolakan
yang menjadi pemersatu individu-individu dalam gerakan sosial.

Memiliki kesamaan pandangan untuk menolak ini merupakan titik awal Bali Tolak
Reklamasi. Penolakan para informan terangkum dalam tiga alasan besar yaitu alasan lingkungan
hidup seperti fungsi Teluk Benoa sebagai kawasan konservasi yang memiliki hutan bakau serta
pengalaman kegagalan dan dampak buruk reklamasi Pulau Serangan di Denpasar Selatan pada tahun

1996; alasan budaya antara lain rasa keterikatan dengan Bali, pemaknaan laut sebagai kawasan suci,
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serta kekhawatiran mengenai potensi keterkikisan dan hilangnya tradisi kebudayaan; dan alasan sosial
berkaitan dengan proses perizinan yang bermasalah, keuntungan bagi segelintir pihak saja, serta
potensi menghadirkan ketidakadilan sosial.

Selain menjadi titik awal gerakan sosial, ketiga alasan yang dimiliki para informan ini penting
dalam identitas sosial. Menurut Touraine (1965, 1966, dalam Castells, 2010) pada tipologi gerakan
sosial yang disusunnya, identitas gerakan merujuk pada definisi diri dari gerakan sosial itu sendiri.
Alasan-alasan menolak rencana reklamasi Teluk Benoa membentuk definisi diri atau identitas
gerakan. Maka pejuang lingkungan hidup, budaya sekaligus sosial menjadi identitas sosial aktivis Bali
Tolak Reklamasi.

Identitas sosial Bali Tolak Reklamasi juga merupakan identitas perlawanan. Identitas
perlawanan adalah identitas yang dibangun dalam kelompok pada aksi kolektif perlawanan terhadap
penindasan dan dibentuk menggunakan material yang diwariskan dari sejarah seperti etnisitas dan
lokalitas (Castells, 2010). Bentuk identitas perlawan ini hadir dalam Bali Tolak Reklamasi karena
dibangun dalam kelompok yang sedang melawan penindasan terhadap lingkungan hidup dan
manusianya. Alasan-alasan kebudayaan yang juga dipikirkan para informan menjadi penegasan
identitas perlawanan ini karena diturunkan dari kearifan lokal di Bali.

Selain kesamaan pandangan tersebut, keterlibatan para informan dengan kelompok dalam
gerakan sosial dipengaruhi faktor-faktor pilihan yang bersifat personal. Faktor personal ini vital
dibutuhkan karena tanpanya, individu yang memiliki kesamaan pandangan terhadap masalah belum
tentu terlibat dan bergabung dengan kelompok dalam gerakan. Faktor-faktor negosiasi identitas
tersebut yaitu perubahan peran sosial dan perkembangan, perubahan sosial budaya dan lingkungan,
memperoleh dan kehilangan keahlian baru serta perubahan atas inisiatif (Swann & Bosson, 2010).

Keempat faktor ini ditemukan pada informan-informan penelitian. Faktor peran sosial
misalnya mempengaruhi keterlibatan Putu dan Made karena telah mengadvokasi isu lingkungan.
Pengaruh faktor perkembangan dapat dilihat pada Made dan Ketut yang bergabung karena
merupakan seorang punk. Kemudian keterlibatan Nyoman dan Ketut yang disebabkan ajakan dari
rekan aktivis lain menunjukkan pengaruh faktor lingkungan. Terakhir, keterlibatan atas inisiatif
pribadi pada Wayan merupakan wujud dari faktor perubahan atas inisiatif.

Keterlibatan aktivis dalam Bali Tolak Reklamasi dipengaruhi pandangan terhadap masalah
rencana reklamasi dan faktor personal. Keduanya merupakan hal yang terpisah karena pandangan
terhadap masalah membuat aktivis mendukung gerakan, sedangkan faktor personal lebih
mempengaruhi kemauan untuk terlibat dalam kelompok. Perbedaan ini dapat pula ditilik melalui

skema berikut ini.
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Gambar 1. Alasan Penolakan dan Alasan Personal
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Identitas Bali Tolak Reklamasi kemudian memunculkan sejumlah karakter khas kelompok.
Karakteristik kelompok adalah demokratis, terbuka, dan mengutamakan kepentingan kelompok;
walau tetap menghargai keunikan individu. Ciri ini diperoleh dari pengalaman langsung para
informan yang terlibat dalam kelompok. Karakter dari Bali Tolak Reklamasi ikut terbentuk dari
norma-norma kelompok yang disetujui para informan.

Karakter kelompok yang pertama adalah memiliki iklim demokratis. Iklim demokratis ini
terbukti dengan pengalaman para informan bahwa pengambilan keputusan kelompok didasarkan
kesepakatan bersama. Kelompok ini juga merupakan kelompok yang terbuka. Para informan
berpandangan bahwa siapa saja bisa bergabung dalam gerakan asal menghormati kesepakatan
bersama.

Pengutamaan kelompok menjadi karakteristik kelompok yang ketiga. Pengalaman
meluangkan waktu, menggeser agenda, dan selalu membawakan isu gerakan dalam aktivitas di luar
kelompok adalah contoh dari pengutamaan. Pengutamaan kelompok juga mendasari pilihan para
informan untuk bergerak bersama alih-alih secara sporadis dalam kelompok-kelompok kecil serta
kemauan para informan melepas label kelompok kecil bagian dari elemen Bali Tolak Reklamasi.
Pengutamaan kelompok ini penting karena merupakan sumber dari kekuatan gerakan sosial (Hoffer,
1988). Pengutamaan kelompok yang biasa disebut sebagai depersonalization merupakan persepsi dan
perlakuan diri sendiri dan orang lain sebagai representasi kelompok sosial (Hogg & Vaughan, 2010)
yang merupakan salah satu ciri gerakan sosial (Hoffer, 1988). Depersonalization akan mendapat
perhatian khusus di bagian selanjutnya.

Karakteristik kelompok yang terakhir adalah tetap menghargai keunikan pribadi tiap individu,
walau — seperti dijelaskan sebelumnya — mengutamakan kelompok. Hal ini terlihat dari keberagaman

aktivitas dalam kelompok Keberagaman aktivitas ini terjadi salah satunya disesuaikan dengan peran

©2020 Windhartoko



Suksma: Jurnal Psikologi Universitas Sanata Dharma 28

dan kemampuan pribadi yang dimiliki tiap individunya yang memang beragam. Keberagaman
tersebut membuat tiap anggota mendukung Bali Tolak Reklamasi dengan cara dan kemampuan yang
dimiliki. Hal ini menampik sinisme Hoffer (1988) yang menyatakan bahwa gerakan sosial
menangguhkan kebebasan perorangan.

Mundur kembali ke karakteristik kelompok yang ketiga yaitu pengutamaan kelompok atau
depersonalization. Secara teoretis, depersonalization merupakan tahapan akhir pembentukan identitas
sosial. Tahap sebelum depersonalization adalah tahap self-categorization yaitu pengelompokan ke dalam
kelompok yang berbeda-beda dan tahap merta-contrast principle pencarian perbedaan antar kelompok
yang berbeda dalam hal atribut seperti kepercayaan, sikap, dan perilaku (Hogg & Vaughan, 2010).

Walau telah mencapai depersonalization dalam pengutamaan kelompok yang sebetulnya
merupakan proses akhir, terkadang regresi masih terjadi. Beberapa informan masih mengelompokkan
kelompok kecil dalam kelompok besar Bali Tolak Reklamasi serta membandingkan Bali Tolak
Reklamasi dengan gerakan lain. Identitas sosial menjadi hal yang dinamis tergantung konteks
pembandingnya. Penelitian ini memiliki menemukan keunikan pada hal ini sebagai bantahan teoretis
dari proses kognitif dalam pembentukan identitas sosial (Ellemers, 2010; Hogg & Vaughan, 2010).

Temuan mengenai proses pembentukan identitas sosial ini menyanggah proses pembentukan
yang secara teoretis dijelaskan sebagai proses yang terjadi berurutan dan linear. Proses pembentukan
identitas sosial dalam kelompok Bali Tolak Reklamasi memang telah mencapai depersonalization.
Walakin, meta-contrast principle dan self-categorization masih terjadi. Hal ini memperlihatkan bahwa
tahapan pembentukan identitas sosial bukan merupakan proses linear. Pembentukan identotas sosial
merupakan proses berkelanjutan atau on-going formation. Bentuk identitas sosial dibicarakan ulang
tergantung pada konteks pembanding yang ada. Pun sudah terbentuk, bentuk identitas sosial
merupakan hal yang dinamis dan tidak kaku.

Penelitian ini juga memiliki temuan baru lain. Temuan baru ini mengenai makna keterlibatan
dalam kelompok. Pengalaman manusia selalu mengandung tafsiran, tidak terkecuali pengalaman para
informan memaknai keterlibatan dalam kelompok. Keterlibatan dalam kelompok dimaknai oleh para
informan dengan cara yang beragam sebagai tanda fungsi dari identitas sosial yang didapat para
informan. Misalnya dalam pemaknaan Bali Tolak Reklamasi sebagai ruang belajar banyak hal baru
mengenai gerakan sosial dan pelajaran hidup yang menjadi contoh fungsi identitas sosial sebagai
media peningkatan diri (Hogg & Vaughan, 2010). Muncul pula makna bahwa kelompok merupakan
wadah bersosialisasi yang menyenangkan, gerakan sebagai penyeimbang dan penyemangat hidup
sebagai contoh bahwa identitas sosial berfungsi membuat individu menjadi terhubung dengan
dunianya dan terlindungi dari krisis eksistensi (Swann & Bosson, 2010).

Sebagai gerakan sosial, para informan memiliki cita-cita agar reklamasi Teluk Benoa batal.
Cita-cita ini membuat keterlibatan dalam Bali Tolak Reklamasi dimaknai sebagai perjuangan

membela kebenaran dan melawan ketidakadilan. Keterlibatan dalam kelompok juga dimaknai sebagai
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pertanggungjawaban norma punk. Kedua makna keterlibatan tersebut memperlihatkan bahwa
identitas sosial bahkan dapat berfungsi sebagai, meminjam hierarki kebutuhan manusia dari Abraham
Maslow, aktualisasi diri bagi individu yang memilikinya.

Identitas sosial juga memberikan pengaruh pada diri individu yang memilikinya. Pengaruh
pada perilaku dan pikiran ini berasal dari deskripsi atribut sebagai anggota dan atas keterlibatan dalam
kelompok (Hogg & Vaughan, 2010). Pengaruh ini terjadi pada yang konkret seperti perilaku dan
tindakan — baik di dalam maupun di luar kelompok. Identitas sosial juga memengaruhi yang abstrak
seperti pemikiran.

Aktivitas yang dilakukan bersama di dalam kelompok merupakan contoh konkret perilaku
yang turut dipengaruhi oleh identitas sosial. Mengikuti Aksi Parade Budaya merupakan salah satu
aktivitas bersama dalam kelompok. Aksi Parade Budaya sebagai penyampaian pendapat merupakan
aktivitas penting kelompok. Aksi bersama menjadi hal penting karena menghasilkan kekuatan
gerakan sosial (Hoffer, 1988).

Aksi ini dilakukan dalam koordinat kebudayaan yang indah dan bagus serta menghindari aksi
destruktif. Aksi Parade Budaya dilakukan dengan ajakan menggunakan “pakaian adat madya” serta
selalu diisi dengan pentas seni tradisi maupun kontemporer. Aksi ini merupakan wujud dari, yang
disebut St. John (2008, dalam Ormrod, 2014) sebagai profestival. Protestival merupakan bentuk
gerakan sosial sebagai ruang perayaan sekaligus protes yang ditujukan untuk mewujudkan perubahan
sosial. Bentuk protestival pada Bali Tolak Reklamasi muncul dalam penggunaan pakaian adat madya
dan penampilan pentas seni tradisi. Hal tersebut berguna untuk meningkatkan motivasi pengorbanan
dengan seakan-akan melakoni pertunjukan adat atau upacara (Hoffer, 1988).

Pikiran dan perilaku yang dipengaruhi oleh identitas sosial lebih-lebih terjadi dalam berbagai
bentuk hubungan antar kelompok. Stereotyping atau pembentukan kesan mengenai kelompok lain
(Hogg & Vaughan, 2010) dilakukan para informan pada pihak yang menolak tanpa tindakan dan
tidak bersikap pada rencana reklamasi Teluk Benoa. Bentuk selanjutnya adalah rasa ketidaksukaan
dalam prasangka atau prejudice terhadap kelompok yang berbeda (Hogg & Vaughan, 2010) sebagai
respon emosi secara negatif berdasarkan keanggotaan kelompok (Baron & Branscombe, 2011). Pihak
yang hanya menolak tanpa tindakan nyata, pihak yang mendukung rencana reklamasi, serta
pemerintah sebagai pengambil dan pelaksana kebijakan publik yang dianggap tidak mendengarkan
pandangan kelompok menjadi sasaran ketidaksukaan. Ketidaksukaan pada kelompok lain ini
menguatkan kelompok karena menurut Hoffer (1988), membagi kebencian dengan musuh berarti
membagi rasa persaudaraan dalam kelompok itu sendiri.

Hubungan antar kelompok ini berkembang dalam bentuk perilaku diskriminasi atau perilaku
negatif pembedaan yang diarahkan ke anggota kelompok lain (Baron & Branscombe, 2011).
Diskriminasi pada informan sebagai individu maupun kelompok sering terjadi. Hal ini menandakan

ketidaksukaan pihak yang kepentingannya terganggu atas keberanian kelompok menolak rencana
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reklamasi. Diskriminasi ini malah menguntungkan kelompok karena korban dari kekerasan dalam
gerakan sosial malah akan semakin berjiwa fanatik (Hoffer, 1988).

Kelompok di luar Bali Tolak Reklamasi yang berhubungan secara berlawanan ini secara tidak
langsung justru ikut membentuk identitas sosial Bali Tolak Reklamasi. Fokus diberikan utamanya
pada kelompok yang dikenai prejudice oleh kelompok serta pendukung rencana reklamasi Teluk Benoa
dan aparat negara yang memberikan discrimination pada kelompok. Touraine (1965, 1966 dalam
Castells, 2010) berpendapat tipologi gerakan sosial dibangun pula oleh adversary yaitu musuh utama
gerakan. Berdasar dari pengalaman prejudice dan discrimination, kubu pro reklamasi dan aparat negara
menjadi musuh utama gerakan. Pendukung rencana reklamasi menegaskan posisi serta keteguhan
gerakan untuk menolak rencana reklamasi Teluk Benoa. Aparat negara juga berperan menegaskan
identitas enviromentalis sebagai gerakan yang melalui tindakan politis bertujuan untuk mengoreksi
pola hubungan manusia dan lingkungan hidup yang destruktif berdasar ilmu pengetahuan ilmiah yang
dalam wacana maupun praktik kelompok (Castells, 2010).

Identitas sosial Bali Tolak Reklamasi kemudian turut memberi dampak dan corak baru pada
konteks keberadaan kelompok di Bali. Keberadaan individu dengan identitas sosial di luar kelompok
yang terlibat dalam gerakan sosial memiliki kecenderungan untuk berusaha mengubah norma dan
budaya yang dominan (Pizzorno, 1978, dalam Polletta & Jasper, 2001). Dampak-dampak tersebut
terjadi ketika individu dengan identitas sosial berada di luar kelompok seperti pada keseharian dalam
konteks seperti pertemanan dalam komunitas, desa adat, masyarakat, hingga pengaruh pada diskursus
politik regional di Bali. Dampak yang terjadi menjadi bukti bahwa Bali Tolak Reklamasi merupakan
gerakan sosial — yang menurut Hoffer (1988) — menjadi api di tengah masyarakat.

Selain itu memberi dampak, gerakan sosial dipengaruhi hal-hal lain di konteks
keberadaannya. Salah satunya keberagaman latar belakang anggota kelompok, terutama keberadaan
LSM dan pekerjanya sebagai whistle-blower. LSM memegang peran penting karena gerakan yang
kuat disokong oleh kelompok yang kokoh (Hoffer, 1988).

Identitas lain yang ada sebelum gerakan juga memengaruhi Bali Tolak Reklamasi sebagai
prakondisi di awal sekaligus bahan bakar ketika gerakan berjalan. Guna identitas sosial sebagai
prakondisi dapat dilihat pada alasan-alasan kebudayaan Bali untuk menolak rencana reklamasi Teluk
Benoa dan terlibat dalam kelompok. Dalam perjalanan gerakan, keberadaan lembaga desa adat di Bali
yang bersolidaritas menjadi kekuatan dari Bali Tolak Reklamasi.

Mengenai identitas sosial Bali yang berdampak pada Bali Tolak Reklamasi, fokus perlu juga
diberikan pada Perang Puputan yang menjadi sejarah monumental di Bali. Sejarah ini perlu ditilik
karena bagaimanapun 4rama Bali secara individu maupun kolektif tidak bisa hidup tanpa masa lalu
atau sejarah asal usulnya (Schulte-Nordholt, 2007; dalam Gunawan, 2014). Puputan merupakan
istilah untuk menggambarkan perang habis-habisan sampai penghabisan. Etos ini kemudian diilhami

menjadi esensi, referensi, dan penyemangat Bali Tolak Reklamasi.
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Terakhir tapi tidak kalah penting, identitas sosial berdampak pula pada kekuatan kelompok
mewujudkan perubahan sosial. Dampak pada kelompok yang paling kentara adalah efikasi kelompok.
Efikasi kelompok merupakan pendirian bahwa gerakan sosial dapat mengubah situasi. Pendirian yang
memotivasi ini menambah nilai gerakan dan menambah keyakinan akan keberhasilan gerakan (Hogg
& Vaughan, 2011; van Zomeren, Postmes, & Spears, 2008). Efikasi kelompok memberi rasa
memiliki kekuatan bersama bahwa mereka mampu melakukan perubahan sosial (Drury & Reicher,
2005, Reicher, 1996, 2001, dalam van Zomeren, Postmes, & Spears, 2008). Efikasi ini berasal dari
dua pengalaman bersama kelompok selama menjalani gerakan dan kesamaan cara pandang terhadap
permasalahan. Efikasi kelompok ini merupakan wujud nyata faktor internal sumber daya kekuatan
kelompok yang memengaruhi kelompok (Robnett, 2002). Dalam Bali Tolak Reklamasi, efikasi
kelompok ini dimiliki dalam pendapat bahwa gerakan yang dilakukan kelompok berhasil membuat

reklamasi Teluk Benoa tak kunjung dilaksanakan sampai hari ini.

Kesimpulan dan Saran

Melalui pendalaman pada pengalaman aktivis gerakan sosial Bali Tolak Reklamasi Teluk
Benoa, gambaran mengenai identitas sosial aktivis tersebut berhasil diperoleh. Identitas sosial aktivis
Bali Tolak Reklamasi adalah identitas perlawanan milik pejuang lingkungan, budaya, sekaligus sosial
yang teguh. Selain itu identitas sosial ini memiliki ciri demokratis, terbuka, dan mengutamakan
kepentingan kelompok; walau tetap menghargai keunikan individu.

Keterlibatan aktivis dalam Bali Tolak Reklamasi dipengaruhi pandangan terhadap masalah
rencana reklamasi dan faktor personal. Keduanya merupakan hal yang terpisah karena pandangan
terhadap masalah membuat aktivis mendukung gerakan, sedangkan faktor personal lebih
mempengaruhi kemauan untuk terlibat dalam kelompok. Namun demikian, pandangan terhadap
masalah yang menjadi alasan mendukung gerakan ini penting untuk membentuk identitas sosial.
Pandangan-pandangan tersebut menjadi motivasi dasar kelompok yang memperlihatkan identitas
sebagai pejuang lingkungan, budaya, sekaligus sosial.

Selain berfungsi bagi individu, identitas sosial kemudian juga berdampak pada keberhasilan
gerakan sosial dalam mewujudkan perubahan sosial yang dicita-citakan. Identitas sosial munculkan
keyakinan atau efikasi kelompok bahwa gerakan yang dilakukan kelompok berhasil membuat
reklamasi Teluk Benoa tak kunjung dilaksanakan sampai hari ini. Efikasi yang diwujudkan dalam
daya masif dan konsistensi Bali Tolak Reklamasi perlu dijaga dengan mengembangkan identitas sosial
melalui komunikasi di luar konteks gerakan.

Dari Bali Tolak Reklamasi, pelajaran penting dapat ditarik demi keberhasilan dalam gerakan

sosial lainnya. Pembicaraan mengenai identitas sosial dalam gerakan sosial perlu tetap diingat.
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Identitas sosial ini dapat dikembangkan dalam pandangan terhadap permasalahan dan ajakan untuk
terlibat dalam gerakan sosial. Selain hal-hal sosial sebagai kritik permasalahan, hal-hal personal bisa
menjadi wacana alternatif yang digunakan supaya identitas sosial dapat dibangun. Terbangunnya
identitas sosial berguna untuk membangun dan menjalankan gerakan sosial untuk meraih perubahan

sosial sebagai cita-cita bersama.
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